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ABSTRAK

Ampas tebu merupakan limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk organik cair.
Efektifitas pupuk cair tersebut pada pertumbuhan generatif kedelai belum diketahui. Tujuan
penelitian untuk mengetahui efektivitas pupuk cair ampas tebu terhadap pertumbuhan generatif
kedelai. Metode penelitian eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5
perlakuan dan 5 ulangan, terdiri dari Py (kontrol), P; (25% pupuk cair ampas tebu), P, (50% pupuk
cair ampas tebu), P; (75% pupuk cair ampas tebu), dan P, (100% pupuk cair ampas tebu). Data
dianalisis dengan ANAVA pada taraf 5%, bila terdapat perbedaan terhadap perlakuan dilanjutkan
dengan uji lanjut. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pupuk cair ampas tebu efektif terhadap
jumlah bunga dan jumlah polong, namun tidak efektif terhadap berat kering biji. Konsentras
terbaik untuk meningkatkan jumlah bunga yaitu 100% pupuk cair pada umur 55 HST, jumlah
polong terbaik (50% pupuk cair) saat 106 HST. Kesimpulan penelitian adalah pupuk cair ampas
tebu efektif meningkatkan pertumbuhan generatif, yaitu pada jumlah bunga dan jumlah polong.
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PENDAHULUAN
edelai (Glicine max) berasal dari Cina

dan kemudian dikembangkan ke

berbagal negara, termasuk Indonesia,

adalah tanaman semusim dari family
Leguminosae (Rante, 2013). Kedelai memiliki
kandungan zat makanan yang bervarias dan
penting bagi manusia. Selain kandungan protein
yang tinggi, kedela mengandung lemak,
karbohidrat vitamin, seperti karoten, nikotenik,
ribiflavin, B kompleks dan mineral, yaitu Ca, P,
Fe dan Na (Dewi, 2011).

Jenis palawija ini merupakan salah satu
bahan makanan yang paling banyak dikonsumsi
masyarakat Indonesia. Konsumsi kedelai
biasanya dalam bentuk makanan olahan seperti
tahu, tempe, kecap, susu kedelai, tauco, dan
makanan olahan kedela lainnya, hal ini
menyebabkan bahan baku utamanya vyaitu
kedelai menjadi komoditi penting di Indonesia.

Di Indonesia terjadi  peningkatan
permintaan kedela  dari tahun ke tahun.
Kebutuhan dalam negeri belum dapat dipenuhi,
sehingga sampai saat ini Indonesia masih
mengimpor  kedela  (Sunihardi,  2008).
Peningkatan  produksi masih  mungkin
ditingkatkan melalui pemanfaatan teknologi
maju dan pemeliharaan yang intensif. Beberapa
langkah yang dapat dilakukan antara lain
penggunaan varietas unggul yang memiliki daya
adaptasi tinggi terhadap berbagal

agroekosistem, aplikasi waktu tanam yang tepat,
daya dukung lahan, dan penggunaan pupuk
secara efisen (Martodireso, 2001). Usaha
peningkatan produksi dan kualitas kedelai
melalui intensifikas, ekstensifkas,
diversifikag, dan rehabilitas harus
meperhatikan kelestarian kemampuan sumber
daya alam dan lingkungan (Astuti, 2002).

Pemupukan adalah penambahan zat hara
dari luar untuk menyediakan unsur hara yang
cukup bagi tanaman. Jenis pupuk yang umum
diggunakan petani adalah pupuk anorganik.
Selain harga pupuk yang terus melambung, jenis
pupuk ini juga memiliki dampak negatif bagi
lingkungan dan makhluk hidup lainnya
Dampak negatif yang ditimbulkan antara lain
tekanan inflasi, degradasi ekosistem pertanian,
ancaman kerusakan lingkungan dan kesehatan
manusia, sehingga perlu dilakukan pengganti
pupuk kimia tersebut.

Upaya peningkatan produks kedelai
dengan menggunakan pupuk organik telah
dilaporkan antara lain penggunaan kombinas
pupuk organik lamtorogung dengan pupuk
kandang (Effendi, 2010). Selain itu, penggunaan
pupuk organik dengan kombinasi biopestisida
juga telah diujicobakan untuk meningkatkan hasil
tanaman kedelai (Kastono, 2005). Ampas tebu
merupakan salah satu sumber bahan organik yang
dapat dijadikan sebagai bahan dasar dalam
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pembuatan pupuk organik padat dan cair.
Ampas tebu yang berkisar antara 35-40 %
dibuang sehingga menjadi limbah. Pemanfaatan
ampas tebu belum dioptimakan pada
pembuatan pupuk. Kandungan ampas tebu cukup
beragam yaitu 22,4% C, ratio C/N 33,6, kadar air
5,3%, kadar N 0,25-0,60%, kadar fosfat 0,15-
0,22%, dan 0,2-0,38% KO, sehingga dapat
dijadikan sebaga bahan baku pupuk cair
organik (Meizal, 2011). Penggunaan pupuk
organik cair lebih mudah dimanfaatkan oleh
tanaman karena unsur didalamnya sudah terural
(Pancapalaga, 2011). Pembuatan pupuk cair ini
tidak terlepas dari penggunaan Effective
Microorganisme (EM4) yang akan
mempercepat pembuatan pupuk. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa effective
mikroorganisme memegang peranan penting
dalam kualitas pupuk cair yaitu mempercepat
dan meningkatkan kualitas hasil fermentas
(Siboro, 2013).

METODE PENELITIAN
Pendekatan, Jenis, dan Rancangan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian adalah pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian adalah  Eksperimental  design.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap 5 perlakuan yaitu PO (Kontrol
(0% pupuk cair ampas tebu), P1( 25 % pupuk
cair ampas tebu sebanyak 120 ml), P2 (50 %
pupuk cair ampas tebu sebanyak 120 ml,
P3(75% pupuk cair ampas tebu sebanyak 120
ml), P4 (100% pupuk cair ampas tebu sebanyak
120 ml), dengan 5 kali ulangan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rukoh
Kecamatan Syiah Kuala, Banda Aceh sebagal
tempat tanam kedelai. Pembuatan pupuk di
Farm Universitas Syiah Kuala lie Seum, Krueng

Raya, Aceh Besar dimula dari Me 2015
sampai Oktober 2015.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan; gelas ukur,

timbangan digital, oven, kamera digital dan alat
pendukung lainnya. Bahan yang digunakan;
benih kedela varietas anjasmoro, polybag,
ampas tebu segar, EM4, feses sapi, dedak, dan
air cucian beras.

Prosedur Penelitian

Pembuatan Pupuk Cair Ampas Tebu
Langkah pembuatan pembuatan pupuk

organik cair ampas tebu ditampilkan Gambar 1.

Aripas lebu dicacah hinggza halus dan

ditimbang sebanyak & kg

Air sebanyak 40 dicampurkan dengan 10 ml
ERA4 dan 10 liter air beras diaduk hingga
homogen

Dedak 2 kg /

Feses sapi 3 kg

e Dimasukkan didalam jiregen 400 liter
\:_/
_‘ = tutup jir asam Yyang

Gambar 1. Skema Pembuatan Pupuk Cair
Ampas Tebu

Pupuk yang telah siap untuk digunakan
dianalisis terlebih dahulu untuk mengetahui
kandungan Nitrogen, fosfor, dan Kalium.

Penyiapan M edia Tanam

Tanah dikeringanginkan selama 1 hari,
lalu ditimbang dengan berat yang sama yaitu 8
kg. Polybag diletakkan di tempat penelitian dan
dibiarkan beberapa hari, tujuannya untuk
menghilangkan mikroorganisme pengganggul.

Penanaman Bibit

Bibit kedelal direndam dengan air selama 1
jam, berfungsi untuk pengembangan embrio dan
endosperm serta memecahkan masa dormans.
Bibit kedela ditanam pada polybag yang sudah
diis dengan tanah, dengan cara membenamkan
sedalam +1,5 cm tiap lubang diis 3 biji benih
kedelai. Setelah tanaman tumbuh dilakukan
penjarangan dengan menyisakan satu tanaman
yang pertumbuhannya baik (Suhartono, 2008).

Perawatan Tanaman

Perawatan tanaman meliputi pengendalian
hama, penyakit, penyiraman dan Penyiangan.
Penyiraman dilakukan 1 hari sekali yaitu pada
pagi hari pada awa pertanaman hingga media
tanam lembab. Setelah biji tumbuh penyiraman
dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari
hingga media tanam lembab. Air yang
digunakan untuk menyiram tanaman kedela
diperolen dari lokas penelitian. Penyiangan
dilakukan bila tampak banyak gulma yang
tumbuh. Bersamaan dengan penyiangan
biasanya juga dilakukan pendangiran.

Pemupukan dengan Pupuk Organik Cair
Ampas Tebu

Pemberian pupuk cair ampas tebu
dilakukan dua minggu sekali dengan dosis 120
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ml dengan perlakuan kontrol (0%), 25%, 50%,
75% dan 100% pada 14 HST, 28 HST, 42 HST,
dan 56 HST. Pemberian pupuk dilakukan pada
sore hari yang dilakukan dengan cara
disiramkan ketanah. Pemasangan gjir dilakukan
jika tanaman sudah tumbuh tinggi agar tanaman
tidak rebah yaitu pada 40 HST.

Pengamatan dan Pengukuran

Pengamatan dilakukan ketika tanaman
mulal berbunga hingga panen. Dihitung jumlah
bunga yaitu 50% tanaman sudah berbunga,
jumlah polong pertanaman dihitung saat panen
dan berisi penuh, berat kering biji yang telah
dikeringkan pada suhu 70°C selama 2 x 24 jam.

Parameter Penelitian

Parameter yang diamati adalah jumlah
bunga, jumlah polong pertanaman, dan berat
kering biji.
Analisis Data

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan
menggunakan rumus Rancangan Acak Lengkap
dengan persamaan sebagai berikut:

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Bunga K edelai

Hasil pendlitian yang telah dilakukan
terhadap perlakuan pemberian pupuk cair ampas
tebu dengan berbagai  konsentrasi  tidak
berpengaruh terhadap jumlah bunga kedela pada
umur 45 HST, namun berpengaruh nyata pada
umur 55 HST. Rataan jumlah bunga kedelai pada
umur 45 dan 55 HST disgjikan pada Gambar 2.

100
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¥++44J

E4SHST =S5SHST

Rataan Julah Bunga (kuntum)

Perlakuan
Gambar 2. Rataan Jumlah Bunga Tanaman Kedelai
pada45 HST dan 55 HST

Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan jumlah bunga tanaman kedelai pada
setigp perlakuan dan umur tanaman.Pada umur
tanaman 45 HST, jumlah bunga terbaik
dihasilkan pada tanaman P, diikuti dengan P,
dan P; yaitu secara berurut 22 dan 19 kuntum.
Jumlah kuntum bunga yang paling sedikit
dihasilkan oleh tanaman Kontrol (9 kuntum).
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Yij =W +mi+Zij (Hanfiah, 2005)

Keterangan:
Yij = Nilai Pegamatan pada perlakuan ke-l
kelompok ke-j

1 = Nila tengah umum

mi = Pengaruh perlakuan ke i

2i] = Galat percobaan pada perlakuan ke |
kelompok ke-

I =1,2,3,45...... p (banyaknya perlakuan)

j =1,2,345.....r (banyaknya ulangan)

Data efektivitas pupuk cair ampas tebu
dianalisis dengan Analisis of Varian. Untuk
menerima atau menolak hipotesis digunakan
taraf kepercayaan 5% dan 1 %  dengan
ketentuan jika Friwng = Fane, Mmaka hipotesis
diterima. Jika Fyiwng < Fa mMaka hipotesis
ditolak. Diantara perlakuan terdapat perbedaan
yang nyata, maka dilanjutkan uji lanjutan
berdasarkan nilai KK.

Kedela yang diberi pupuk cair ampas tebu
dengan konsentras 100% (P,) pada umur 55
HST memiliki bunga paling banyak, diikuti
dengan P3 dan P2 secara berturut-turut yaitu 52,
35, dan 32 kuntum. Jumlah kuntum bunga yang
paling sedikit juga dihasilkan oleh tanaman
kontrol (15 kuntum). Untuk mengetahui
pengarun pemberian pupuk cair ampas tebu
terhadap jumlah bunga umur pada 45 dan 55
HST, maka dilakukan Analisis Varian yang
disgjikan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Andlisis Varian Jumlah Bunga Kedelai

Umur 45 HST
SK Db JK KT Fhitung Ftape (0,05)
Perlakuan 4 458,96 114,74 0,80”‘ 2,87
Galat 20 2860,4 143,02
Tota 24 3319,36

Keterangan: "tidak berbeda nyata karena Fritung < Frape Pada
taraf signifikan 5%; SK= Sumber Keragaman; JK= Jumlah
Kuadran; DB= Dergjat Bebas; KT= Kuadrat Tengah

Hasl ANAVA menunjukkan bahwa
pemberian pupuk cair ampas tebu dengan
berbagal konsentrasi tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah bunga pada umur 45 HST pada
taraf uji 0,05% dan 0,01%. Oleh karena itu,
tidak dilakukan uji lanjut.
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Tabel 2. Andlisis Varian Jumlah Bunga Kedelai

matahari. Suhu yang tinggi dan kelembaban
rendah, jumlah sinar matahari yang jatuh pada

Funa(0,09PN0Ka  ketiak daun lebih banyak sehingga

faktor tersebut merangsang pembentukan bunga

Umur 55 HST
SK Db JK KT Fhitung
Perlakuan 4 4605,36 1151,34 3,43* 2,87
Galat 20 6696,4 334,82
Total 24 11301,76

Keterangan: * berbeda nyata karena Friwng = Frape pada
taraf signifikan 5%.

Hasl ANAVA menunjukkan bahwa
pemberian pupuk cair ampas tebu dengan
berbagai  konsentrasi  berpengarun  nyata
terhadap jumlah bunga kedelai umur 55 HST
pada taraf Ujl 0,05% (Fhitung 3,43> FtabeI2;87)-
Oleh karena itu, dilakukan Uji Jarak Nyata
Duncan (Nilai KK=60%). Hasil uji lanjut INTD
disgjikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data hasil Uji Jarak Nyata Duncan

Perlakuan Rata-rata
P 15a
P 17 a
P> 32ab
Ps 35ab
Py 52b

Keterangan: Angkayang diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang samatidak berbeda nyata padataraf uji 5%

Berdasarkan Tabel 3, perlakuan kontrol
tidak berbeda nyata dengan perlakuan Py, P, dan
Ps. Perlakuan P, dan P; tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P4, tetapi P, (100 % pupuk
car ampas tebu) berbeda nyata dengan
perlakuan kontrol dan P;.

Pertumbuhan generatif kedela diawali
dengan munculnya kuncup bunga pada ketiak
daun. Bunga kemudian berkembang menjadi
buah yang diis dengan biji. Hasil uji statistik
tidak terdapat perbedaan yang nyata terhadap
jumlah bunga pada umur 45 HST. Ha ini
dikarenakan pada umur 45 HST kedelai belum
banyak berbunga. Keterlambatan diduga
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal
lingkungan. Pembungaan dipengaruhi oleh
waktu. Kedelai varietas anjosmoro berbunga
pada 35,7-39,4 hari setelah tanam. Pada
penelitian ini diperolen waktu awal berbunga
yatu 40 hari setelah tanam. Ha ini
menyebabkan jumlah bunga pada 45 HST
belum banyak. Transis dari fase vegetatif ke
fase generatif ditentukan oleh aktivasi gen-gen
yang bertanggungjawab pada pembentukan
bunga (Tasma, 2013). Selain itu proses
pembungaan dipengaruhi oleh  faktor
lingkungan seperti suhu, kelembaban dan sinar

(Adisarwanto, 2005).

Pupuk cair efektif meningkatkan jumlah
bunga pada umur 55 HST dibandingkan dengan
tanaman kontrol. Konsentrasi terbaik adalah
perlakuan dengan 100% pupuk cair. Hal ini
disebabkan oleh kandungan fosfor yang terdapat
dalam pupuk cair yang memberikan nutris
berupa unsur fosfor yang cukup bagi tanaman
untuk proses pembungaan. Fosfat sangat
berperan dalam pembentukan  komponen
produksi, seperti pembentukan bunga, buah dan
biji (Purwa, 2007). Fosfor merupakan unsur
hara yang mutlak diperlukan oleh tanaman
setelah nitrogen (Sufardi, 2012). Selain itu,
jarak antara awa berbunga ke pengamatan
jumlah bunga yang kedua yaitu 55 HST sudah
efektif untuk dihitung jumlah bunga karena
semua tanaman sudah optimal dalam proses
pembungaan.

Jumlah Polong

Hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap pemberian pupuk cair ampas tebu
dengan berbagai konsentrasi berpengaruh pada
jumlah polong kedelai. Rataan jumlah polong
disgjikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Rataan Jumlah Polong

Gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan jumlah polong tanaman kedelai pada
setiap perlakuan. Dibandingkan kontrol, jumlah
polong terbanyak dihasilkan pada tanaman P,,
diikuti dengan P, P, P;yaitu berturut-turur 52,
50, 39, dan 38 buah. Untuk mengetahui
pengarun pemberian pupuk cair ampas tebu
terhadap jumlah polong dilakukan Analisis
Varian (Tabel 4).
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Tabel 4. Analisis Varian Jumlah Polong Kedelai

SK Db JK KT Fhitung Ftape(0,05)
Perlakuan 4 1200,6 300,15 2,96* 2,87
Galat 20 2023,6 101,18

Total 24  3224,2
Keterangan: *berbeda nyata karena Fhiyung = Frae Pada
taraf signifikan 5%.

Hasl ANAVA menunjukkan bahwa
pemberian pupuk cair ampas tebu dengan
berbagai  konsentrasi  berpengaruh  nyata
terhadap jumlah polong pada taraf uji 0,05%
(Fhitung 2,96> FtabeI2;87)- Oleh karena itu, dilakukan
Uji Jarak Nyata Duncan (Nila KK= 23%).
Hasil uji lanjut INTD disgjikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Hasil Uji Jarak Nyata Duncan

Perlakuan Rata-rata
Po 34a
P; 38ab
P4 39ab
P, 50b
P> 52b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang samatidak berbeda nyata padataraf uji 5%

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuanP;
(25% pupuk cair ampas tebu) dan P, (50%
pupuk cair ampas tebu), Ps; (75% pupuk cair
ampas tebu) dan P4(100% pupuk cair ampas tebu)
tidak berbeda nyata, tetapi P, dan P.berbeda nyata
dengan perlakuan control (Pp). Sedangkan P,
tidak berbeda nyata dengan P; dan P,

Pupuk cair ampas tebu juga berpengaruh
nyata meningkatkan jumlah polong kedelai.
Namun, hasil tertinggi terdapat pada perlakuan
pemberian 50% pupuk cair ampas tebu yaitu
dengan rata-rata 52 buah. Hal ini diduga bahwa
pada penyiraman pupuk cair dengan konsentras
50 %, unsur-unsur hara makro dan mikro yang
diperlukan saat pembentukan polong pada
tanaman terpenuhi dengan balk serta konsentrasi
50% pupuk cair ampas tebu menginisiasi jumlah
polong. Pada konsentrasi 100%, diduga kadar
fosfor dalam tanaman sangat tinggi Yyang
disebabkan akumulasi unsur tersebut, sehingga
pembentukkan polong terhambat. Selain itu,
penundaan berbunga mempengaruhi
pembentukan polong. Semakin lama waktu
yang diperlukan untuk pembungaan, maka
semakin lama waktu yang diperlukan untuk
pembentukan polong.
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Berat Kering Biji

Hasil penelitian yang telah dilakukan
terhadap pemberian pupuk cair ampas tebu
dengan berbagal konsentrasi tidak berpengaruh
pada berat kering biji kedelai (Gambar 4).
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Eataan Berat Basah Biji

Gambar 4. Rataan Berat Kering Biji Kedelal

Gambar 4 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan berat kering biji kedela pada setiap
perlakuan. Berat kering biji terbaik dihasilkan
pada tanaman P, yaitu 8,48 g, diikuti dengan P,
(7,21 g), dan P, (7,16 g). Tanaman P;
menghasilkan berat kering lebih rendah (5,35 Q)
daripada tanaman kontrol (6,16 g).Analisis
Varian dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk cair ampas tebu terhadap berat
basah biji (Tabel 6).

Tabel 6.Anadlisis Varians Berat Kering Biji

Kedelal
SK Db JK KT  Fhiting  Fraba(0,05)
Perlakuan 4 23,08 5,77 1,177 287
Galat 20 81,04 4,05
Total 24 104,12

Keterangan: "tidek nyata karena Friung < Frae pada
taraf signifikan 5%

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa
pemberian pupuk cair ampas tebu dengan
berbagai konsentrasi tidak berpengaruh nyata
terhadap berat kering biji pada taraf uji 0,05%
dan 0,01%, untuk itu tidak dilakukan uji lanjut.

Berat kering biji merupakan indikator
penting untuk pertumbuhan generatif, karena
biji merupakan wujud dari hasil panenbudidaya
kedelai. Penyiraman pupuk yang terakhir
dilakukan pada umur 56 HST. Penyiraman
pupuk cair ampas tebu tidak berpengaruh nyata
dalam parameter berat kering biji. Berat kering
tanaman merupakan petunjuk untuk
menentukan pertumbuhan tanaman, apabila
pertumbuhannya baik maka berat keringnya
akan meningkat (Soverda, 2009). Apabila
kecepatan tumbuh suatu tanaman rendah, maka
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berat kering dari tanaman itu pun juga rendah.
Pengisian biji berasal dari fotosintat yang
dihasilkan setelah pembungaan yang tersimpan
di daam biji (Yulianingsih, 2014). Hasll
fotosintesis diperoleh dari 90% berat kering
tanaman. Penurunan aktivitas fotosintesis akan
mengurangi hasil asimilasi yang dihasilkan
tanaman,sehingga terjadi penurunan produksi
tanaman (Andryanti, 2006). Proses fisiologis
tanaman yang berlangsung bak mampu
meningkatkan berat kering tanaman dan apabila
proses fisiologi terhambat maka berat kering
dari suatu tanaman akan menyusut (Desiana,
2013). Proses fisiologi pada tumbuhan yang
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